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ABSTRAK 
Perkredilan merupakan litik sentral dari kegiatan perbankan. Oleh karena ilU banyak bank akan 
lelap hidup apabiJa jasa /credit yang diberikannya dapat di kelola dengan baik, dan sebaliknya 
sudah terbukti bahwa banyak bank akan honcur akibat pengelolaan jasa /credit tidak dilakukan 
dengan semestinya. Pengelolaan /credit pada suatu bank berkaitan erat dengan pengendalian 
internal yang diterapkan. Penelitian ini berlUjuan untuk mengevaluasi dan mengetahui efektivitas 
pengendalian internal pada prosedur pemberian /credit investasi yang telah ditetap/rtm oleh Bank 
Eksekutif Inlernatsional (Persero) Tbk cabang Kelapa Gading, Jakarta Timur. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode des/criptif, teknik analisis yang digunaJran adaIah dengan 
mengeva/uasi unsur pengendalian internal, yaitu: struktur organisasi, pemhagian tugas, serta 
mempelajari sistem dan prosedur pemberian /credit investasi dan selanjutnya mela/cukon pengujian 
kepatuhan (Compliance test). Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian internal 
terhadap prosedur pemberian /credit inveslasi pada Bank Eksekutif Internalsional (Persero) Tbk 
cabang Kelapa Gading, Jakarta Timur dinilai baik dan efekiif. Hal ini terlihat dari: (1) unsur 
pengendalian internaltelah diterapkan dengan baik (2) dalam pengujian kepatuhan pengendalian 
internal (dengan attribute tanda tangan kepala cabang pada memo realisasi- /credit) dengan 60 
sampel memo /credit dengan tingkat kepercayaan 95% dan Desired Upper Precision Limit (DUPL) 
sebesar 5% lidak ditemukan adanya kesalahan, sehingga diperoleh Acceptable Upper Precision 
Limit (AUPL) = DUPL = 5% 
Kala Kunci; Efektivitas, ~:ruk:fur Pengendalian Internal, Kredit Investasi 
1. PENDAHULUAN 
Perkreditan merupakan kegiatan sentral 
jasa perbankan. Kegiatan perkreditan berfungsi 
sebagai sarana untuk membuka peluang 
berusaha, bekerja dan pemerataan pendapatan 
masyarakat serta meningkatkan fungsi pasar 
karena ada peningkatan daya beli. Sekalipun 
mempunyai sumber pendapatan lain dari proses 
pendanaan jasa-jasa perbankan, pendapatan 
bank dari kegiatan perkreditan (bunga, komisi 
dan provisi) menjadi sumber pendapatan utama 
bagi bank. Kemampuan bank sebagai lembaga 
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keuangan untuk dapat memberikan plDJaman 
dana, sangat bergantung kepada dana yang 
ditarik dari masyarakat. 
Dana yang berhasil diperoleh disalurkan 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit. Dalam pemberian kredit, dana yang 
dipergunakan sebagian besar merupakan titipan 
masyarakat yang berbentuk deposito, tabungan 
dan giro yang berjangka pendek. Sedangkan 
kredit yang dipergunakan oleh bank sebagian 
besar merupakan pinjaman jangka panjang. 
Dengan adanya perbedaan waktu, maka timbul 
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unsur ketidakpastian atau resiko alas kredit 
yang diberikan. 
Dengan adaoya unsur resiko dan 
ketidakpastian ini aaenyebabkan diperlukan 
suatu pengamanan krcdit, baik pengamanan 
yang bersifat preventif maupun represif. 
Tujuan pcngamanan ini adalsh menghilangkan 
resiko atau setidak-tidaknya mempcrkecil 
resiko yang mungkin timbul. Oleh karena itu 
pihak bank perlu meniogkatkan kualitas 
pengamanan untuk setiap kredit agar 
mempcrkeciJ kemungkinan terjadinya kredit 
macet. 
Namun kenyataannya keberhasilan bank-
bank dalam menghimpun dana masyarakat 
korang diikuti oleh strategi penyaluran dana 
yang terarah, sehingga telsh menimbulkan 
kredit macet dan sebagian bank telah melanggar 
batas maksimum pcmberian kredit (legal 
lending limits). Terbukti dengan banyaknya 
kredit macet yang mewarnai kehidupan 
pcrbankan nasional beberapa tabun yang lalu. 
Dengan semakin berkembangnya dunia 
pcrbankan Indonesia dan sebagai upaya 
mengatasi dampak negatif dari pemberian 
kredit sepcrti diuraikan diatas, maka perlu 
diadakan suatu pengendalian dibidang 
perkreditan. Pengendalian dibidang perkreditan 
merupakan implementasi pengendalian intern 
yang diterapkan dalam perbankan khususnya 
dalam bidang perkreditan. Tujuannya adalah 
untuk penjagaan atau pengawasan dalam 
pengelolaan bank dibidang perkreditan agar 
dapat dilakukan dengan baik serta menghindari 
adanya peny~lewengan. 
Pengendalian internal merupakan proses 
untuk mencapai tujuan tertentu, diharapkan 
mampu memberikan keyakinan yang memadai. 
Akan tetapi keterbatasan yang melekat pada 
pengendalian internal serta pertimbangan 
manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian 
tujuan pcngendalian menyebabkan 
pengendalian internal tidak dapat memberikan 
keyakinan mutlak. Hal ini disebabkan karena 
pengendalian internal dijalankan oleh orang 
dari setiap jenjang organisasi bukan hanya 
terdiri dari pedoman kebijakan daQ fonnulir. 
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Bentuk pengendalian tidak hanya terlepas 
dari penjagaan saja, tetapi juga bagaimana agar 
usaha-usaha dibidang pcrkreditan tersebut dapat 
dihindarkan dari hal-hal boros baik waktu. 
tenaga ataupun dana. Untuk peningkatan 
eflSiensi dan pcngamanan terhadap harta bank 
tersebut tentu administrasi perkreditan hams 
dapat diandalkan sehingga harus ada 
pengaturan terlebih dahulu mengenai 
pengendalian kredit yang diperlukan. 
Setiap bank dituntut untuk mengamankan 
kredit yang telah disalurkan agar pembayaran 
dari debitur tetap lancar. Oleh karena itu bank 
harus memiliki pengendalian internal yang 
efektif agar kredit yang diberikan dapat 
dikembalikan sesuai dengan prosedur. 
Efektivitas dalam hal ini adalah sejauh mana 
organisasi melaksanakan seluruh tugas 
pokoknya atau mencapai semua sasarannya 
dengan melakukan penilaian umum terhadap 
suatu kriteria. 
Penelitian ini membatasi pembahasan 
pada pcngendalian internal terhadap prosedur 
pemberian kredit investasi pada tabun 2004 di 
PT Bank Eksekutif Internasional Tbk Cabang 
Kelapa Gading., Dengan· demikian 
pennasalahan didalam penelitian 101 
dirumuskan sebagai berikut: apakah prosedur 
struktur pengendalian internal terhadap 
pemberian kredit investasi yang disalurkan oteh 
PT. Bank Eksekutif Internasional Tbk Cabang 
Kelapa Gading ·telah tergolong baik dan 
dilakukao secara efektif? Adapun tujuannya 
adalah untuk mengetabui dan mengevaluasi 
penerapan Pengendalian Internal dalam 
pemberian kredit investasi. 
2. KERANGKA TEORITIS 
2.1. Pengertian Struktur Pengendalian 
Internal 
Struktur pengendalian internal dapat 
dilihat dari arti sempit dan dalam arti yang luas. 
Secara sempit Struktur Pengendalian Internal 
dapat diartikan sebagai (H.S. Munawir, 1995): 
'internal Check' yaitu suatu sistem dan 
prosedur yang secara otomatis dapat saling 
memeriksa, dalam arti bahwa data akuntansi 
yang dihasilkan oleh suatu bagian atau fungsi 
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secara otomatis dapat diperiksa oleh bagian atau 
fungsi yang lain dalam suatu organisasi/satuan 
usaha. 
Sedangkan dalam arti Iuas, menurut 
AICPA (American Institute of Certified Public 
Accountans.) Struktur PengendaJian Internal 
suatu perusahaan meliputi kebijakan-kebijakan 
dan prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk 
memberikan keyakinan yang memadai bahwa 
tujuan tertentu perusahaan tersebut akan dapat 
dicapai. 
Menurut Mulyadi (2002): tujuan struktur 
pengendalian internal adalah: (a) menjaga 
kekayaan organisasi, (b) mengecek ketelitian 
dan keandalan data akuntansi, (c) mendorong 
efisiensi, (d) mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Point (a) dan (b) disebut sebgai 
pengendalian akuntansi, sednagkan point ( c) 
dan (d) disebut sebagai pengendalian 
administrative. 
Struktur pengendalian internal mencakup 
lima kategori dasar yang dirancang dan 
digunakan oleh manajemen untuk memberikan 
keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian 
dapat dipenuhi. Menurut Amir Abadi Yusuf 
(1999) kelima unsur pokok terseblJt, yaitu (a) 
Iingkungan pengendalian, (b) penetapan resiko 
oleh manajemen, (c) sistem akuntansi (d) 
prosedur pengendalian, (e) Pemantauan 
1.2. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas merupakan salah satu kriteria 
yang digunakan untuk menilai prestasi kerja 
. dari suatu pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Istilah efektivitas selalu dipakai dalam bentuk 
perbandingan dan tidak pernah digunakan untuK 
penilaian yftng mempunyai pengertian absolut. 
Menurut Amirurullah dan Rindyah Hanafi 
(2002) efektifitas menunjukkan kemampuan 
suatu perusahaan dalam mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian 
sasaran yang telah ditetapkan dan ukuran 
maupun standar yang berlaku mencerminkan 
suatu perusahaan tersebut telah memperhatikan 
efektifitas operasionalnya. Sedangkan menurut 
Kreitner obert (1995) efektifitas di artikan 
sebagai: 'a central element in the process at 
management that entails achieving a stated 
organizational objective '. 
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2.3. Pengertian Kredit dan Kreclit lavestasi 
Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang 
perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dcngan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasihutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau 
pembagian hasil keuntungan. 
Dari pengertian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kredit merupakan 
kesepakatan kedua belah pihak untuk saling 
memberi dan menerima sesuatu dimana pada 
saat tertentu pihak penerima harus membayar 
pokok dan ganti rugi (opportunity cost) atas 
dana yang dipinjamnya. 
Pengertian kredit investasi menurut 
Dahlan Siamat (1993) adalah kredit jangka 
menengah/jangka panjang yang diberikan oleh 
suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan 
investasi atau penanaman modal. 
Yang dimaksud disini adalah untuk 
pembelian barang-barang modal serta jasa yang 
diperlukan untuk rehabilitasilmodernisasi 
maupun ekspansi proyek, pend irian proyek 
baru, pembangunan pabrik, pembelian mesin-
mesin, yang semua itu ditujukan untuk 
meningkatkan produktivitas. 
2.4. Pengambilan dan Teknik Penentu-an 
, Sam pel Dalam Pengujian Kepatuhan 
Seperti disebutkan dalam standar 
pekerJaan lapangan yang ketiga; auditor tidak 
mengumpulkan semua bukti untuk merumuskan 
pendapatnya, melainkan melakukan pengujian 
(test) terhadap karakteristik sebagian bukti 
untuk membuat kesimpulan mengenai 
karakteristik seluruh bukti. 
Dalam pelaksanaan pengujian audit 
sesuai dengan standar aUditing yang berlaku 
umum, auditor dapat menggunakan metode 
statistik maupun non statistik untuk pemilihan 
sampel yang harus di uji, atau bahkan 
menggunakan kedua-duanya. Kedua metode 
tersebut m~mer1ukan pertimbangan (judgement) 
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auditor dalam perencanaan, pelaksanun, dan 
evaluasi hasil-hasilnya. Perbedaan utama an1ara 
Icedua metode tersebut bahwa dalam penentuan 
sampel secara statistik digunakan hokum 
probabilitas untulc pengendalian risileo sampcl. 
Metode pemilihan sampel nonsIatistilc 
lebih murah daripada metode statistik, namun 
demikian manfaat metode statistilc jauh 1ebih 
besar dari pada metocie non statistik. 
Penggunaan metode statistilc bagi auditor akan 
bennanfaat dalam: (I) perancangan suatu 
sampel yang efisien, (2) pengukunm culcup 
tidaknya buleti yang telah diperoleh, (3) 
pengevaluasian hasil sampel. 
Auditor dapat menggunakan metode 
penentuan sample untulc memperoleh infonnasi 
tentang berbagai karalcteristik dari suatu 
populasi. Namun demilcian, sebagian besar 
sample audit digunakan untuk meramalkan: (1) 
suatu tingkat penyimpangan, (2) suatu jumlah 
rupiah. 
Jika teknik statistik digunakan maka 
masing masing dinamakan Attribuet Sampling 
dan Variable Sampling. Attribute Sampling 
digunakan terutama untuk menguji efeletifitas 
pengendalian internal dengan cara meramalkan 
tingkat penyimpangan antara pelaksanaan 
dengan pengendalian yang sudah ditetapkan. 
SedangJean Yariable Sampling digunakan untuk 
pengujian substantif dengan tujuan untuk 
meramalkan jumlah rupiah suatu populasi atau 
jumlah rupiah kesalahan dalam populasi. 
2.S. Pengujian Kepatnhan Pengendalian 
Menggunakan Teknik· Atribute 
Sampling 
Attribute Sampling menurut H.S. (1995) 
adalah teknik yamg digunakan dalam pengujian 
pengendalian Dengan tujuan untuk meramalkan 
tingkat penyimpangan antara pelaksanaan 
dengan pengendalian yang sudah ditetapkan. 
2.5.1. Model-model Attribute Sampling 
Menurut Mulyadi (2002), ada tiga model 
attribute sampling, yaitu : 
1) Fixed-sample-size attribute sampling 
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adalah model pengambilan. sampel ini 
adalah model yang paling banyak 
digunakan dalam audit Pengambilan 
sampel dengan model ini ditujukan untuk.· 
memperlcirakan prosentase terjadinya mutu 
tertentu dalam suatu populasi. 
2) Stop-or-go sampling sering disebut dengan 
decision attribute sampling. Model ini 
dapat mencegah auditor dari pengambilan 
sampel yang terlalu banyak, yaitu dengan 
cara menghentikan pengujian sedini 
mungkin. Model ini digunakan jka auditor 
yakin bahwa kesalahan yang diperkirakan 
dalam populasi sangat kecil. 
3) Discovery sampling adalah model 
pengambilan sampel ini cocok digunakan 
jib tingkat kesalahan diperkirakan dalam 
populasi sangat rendah (mendebti nol). 
Dalam model ini auditor menginginkan 
kemungkinan tertentu untuk menemukan 
paling tidak satu kesalahan, jika 
kenyataannya tingkat kesalahan 
sesungguhnya lebih besar dari yang 
diharapkan. Discovery sampling dipakai 
oleh auditor untuk menemukan kecurangan, 
pelanggaran yang serius dari unsur struktur 
pengendalian intern dan ketidakbe~n 
yang lain. 
3. METODE PENELITIAN 
Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hal ini 
dilakukan dengan cara mempelajari struktur 
organisasi serta pembagian tugas, mempelajari 
sistem dan prosedur pemberian kredit investasi 
yang telah ditetapkan, melakukan evaluasi 
kualitatif terhadap proses pemberian kredit dan 
akhirnya menarik kesimpulan. Sedangkan 
pengujian kepatuhan terhadap efektifitas 
pengendalian internal dilakukan melalui 
attribute sampling model stop-or-go sampling. 
3.1. Prosedur Pengujian Pengendalian 
menggunakan Attribute Sampling 
Model Stop-Or-Go Sampling 
Langkah-Iangkah Pengujian Pengen-
dalian dengan Attribute Sampling Model Stop-
Or-Go Sampling (Mulyadi, 2002) antara lain: 
1) Penentuan Attribute, Sebelum auditor 
melakukan pengambilan sampel, ia harus 
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secara seksama menentukan attribute yang 
akan diperiksa. Attribute adalah 
karakteristik yang bersifat kualitatif suatu 
unsur yang membedakan unsur tersebut 
dengan unsur yang lain. Dalam 
hubungannya dengan pcngujian 
pengendalian, attribute adalah 
penyimpangan dari atau tidak adanya unsur 
tertentu dalam pengendalian intern yang 
seharusnya ada. 
2) Penentuan Populasi, Setelah attribute yang 
akan diuji ditentukan, langkah berikutnya 
adalah menentukan populasi yang akan 
diambil sampelnya. 
3) Penentuan besamya sampel menggunakan 
attribute sampling model stop-or-go 
sampling 
4) Evaluasi basil pemeriksaan terbadap 
attribute sample. 
Penentuan besamya sampel seperti yang 
disebutkan pada point (3) di atas mengikuti 
prosedur sebagai berikut : 
a. Tentukan desired upper precesion lim;t 
(DUPL), pada tahap 1m akuntan 
menentukan tingkat keandalan yang akan 
dipilih dan tingkat kesalahan maksimum 
yang masih dapat diterima. Sesuai dengan 
tabel stop-or-go sampling, akuntan 
disarankan untuk memilih tingkat 
kepercayaan 90010, 95%, atau 97,5%, 
b. Gunakan tabel besarnya sampel minimum 
untuk pengujian pengujian kepatuhan untuk 
menentukan sampel pertama yang harus 
diambil 
c. Buat tabel stop-or-go decision 
4. PEMBAHASAN 
4.1. Prosedur Kredit Investasi 
Prosedur pemberian kredit investasi yang 
diterapkan pada Bank Eksekutif Internasional 
cabang Kelapa Gading, Jakarta Timur 
didasarkan pada kaidah 5C. Adapun 
prosedumya adalah sebagai berikut: 
1) Prosedur permohonan kredit, dalam 
prosedur ini calon debitur harus memenuhi 
segala persyaratan yang telah ditentukan 
agar dapat diproses permohonan kreditnya. 
2) Prosedur penyidikan dan anal isis kredit 
investasi, prosedur ini terdir dari dua tahap 
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yaitu tahap penyidikan dan tahap analisis 
kredit Yang termasuk daIam tahap 
penyidikan adalah: (I) wawanc:ara dengan 
calon debitur, (2) Pengumpulan data intern 
dan ekstem, (3) Pcmeriksaanlpenyidikan 
atas kcbenaran dan kewajiban mengenai 
hal-hal yang dikemukakan caJon nasabah. 
Berikutnya pihak bank (analis kredit) akan 
melakubn analisis terbadap kelayakan 
kredit baik kualitatif maupun kuantitatif 
atas data usaha dari caJon debitur. Pada 
tahap ini anal is kredit melakuakan kegiatan 
diantamnya: (1) mempcrsiapkan pekerjaan 
penguraian dari segala aspek 
(keuanganlnon keuangan) untuk 
mengetahui dapat tidaknya 
dipcrtimbangkan suatu permohonan kredit, 
(2) Menyusun laporan anal isis kredit yang 
terdiri dari empat rangkap yang 
diperuntukkan bagi komite kredit, kantor 
pusat, bagian administrasi kredit dan arsip. 
3) Prosedur pengambilan keputusan, Di dalam 
pengambilan keputusan atas permohonan 
kredit terdapat pcmbagian wewenang antara 
pimpinan cabang dan kantor pusat. Yang 
menjadi wewenang pimpinan cabang yaitu: 
(1) Sampai dengan pcrmohonan dalam jenis 
kredit yang ditentukan oleh kantor pusat. 
Pimpinan cabang Bank Eksekutif diberi 
wewenang untuk menentukan permohonan 
dalam batas-batas tertentu tanpa 
mengusulkan terlebih dabulu kepada kantor 
pusat, (2) Jika permohonan di luar batas 
wewenangnya, pimpinan cabang harus 
mengusulkan t~:-Ieb~h dahulu permohonan 
fasilitas kre<iit tersebut kepada kantor 
wilayah disertai hasil penilaian serta 
kesimpulan-kesimpulan dan usul-usul. 
4) Prosedur persetujuan permohonan kredit 
investasi, apabiJa telah diputuskan calon 
debitur layak diberikan kredit, selanjutnya 
pihak bank akan (I) memeriksa keabsahan 
dokumen dan menyusun jadwal wawancara, 
(2) dilakukan pengikatan jaminan 
dihadapan notaries, (3) bagian legal 
membuat perikatan kredit dan pengakuan 
hutnag rangkap lima yang harus ditanda 
tangani oleh debitur, bagian legal dan 
pimpinan cabang 
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5) Prosedur pencairan fasilitas kredit investasi, 
Ca.ra pencairan kredit investasi yang telah 
disetujui dimulai dengan pembuatan memo 
realisasi kRdit oleh bagian administrasi 
kredit Memo realisasi kredit tersebut 
dibuat dalam tiga rangkap, yaitu lembar 
pertama untuk disimpan sebagai file asli di 
bagian kredit, Lembar kedua dikinn ke 
bagian pembukuan. ketiga untuk file atas 
nama nasabah di bagian administrasi kredit. 
Memo diberikan ke bagian pembukuan 
untuk memberitahukan bahwa kredit 
tersebut telah cair dan harus segera dicatat 
sebagai pinjaman oleh bagian pembukuan. 
lsi dari memo realisasi kredit tersebut, yaitu 
: lenis pinjaman, data nasabah, pemberian 
fasilitas pinjaman, data pengurusan 
(perusahaan), dan data jaminan.Pencarian 
dapat dilakukan kurang lebih dalam waktu 
5 hari. Debitur akan menerima dalam 
bentuk giro atau cek. Namun sebelumnya 
debitur harus mempunyai rekening di Bank 
eksekutif Internasional seperti tercantum 
dalam persyaratan pengajuan kredit, debitur 
harus menyerahkan Surat promes, Surat 
perintah transfer, Surat kuasa untuk 
mendebet rekening, Setelah itu surat-surat 
tersebut akan diproses bersama dengan 
formulir pencairan dana, biaya-biaya dan 
order asuransi. 
6) Prosedur Pelunasan Fasilitas Kredit 
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Investasi, dalam tahap ini terdapat tiga 
kemungkinan yaitu kredit 
dilunasildiperpanjang sesuai kesepakatan, 
dilunasi/diperpanjang melalui instansi lain 
misalnya Pengadilan Negeri, BAN (Badan 
Arbitrasi Nasional), PUPN (Panitia Urusan 
Piutang Negara) dan lain-lain atau Iiquidasi 
aset debitur, dan tidak dapat dilunasi 
(macet). Pelunasan kredit yaitu dipenuhinya 
semua utang debitur terhadap bank yang 
mengakibatkan hapusnya ikatan perjanjian 
kredit. Semua kewajiban debitur harus 
diselesaikan sampai tanggal pelunasan yang 
meliputi utang pokok, utang bunga, denda, 
biaya administrasi. Bank akan menyatakan 
kepada debitur bahwa kredit, telah lunas, 
apakah ingin dipakai lagi atau tidak. Bila 
debitumya mgm memakai lagi setelah 
dilakukan evaluasi oleh analis kredit, maka 
bank akan memeperpanjang kreditnya. 
Namun jib tidak akan diperpanjang lagi 
maka bagian administrasi akan melakukan 
(l) pemindahan ke rekening giro atas sisa 
rekening pinjaman (bila ada saldo kredit), 
(2) debitur harus mengembalikan semua 
instrumen dan dokumen pencairan kredit, 
(3) setelah perhitungan hak dan kewajiban 
diselesaikan dengan baik, bank harus 
mengembalikan semua dokumen milik 
debitur dalam keadaan bersih dan begitu 
pula bank akan menerima tanda terima serta 
memberi tanda kredit lunas. 
4.2. Struktur Pengendalian Internal Bank 
Eksekutif Internasional (persero) Tbk. 
Berikut pembahasan atas setiap unsur 
struktur pengendalian internal pada Bank 
Eksekutif Internasional (Persero) Tbk: 
1) Lingkungan Pengendalian dalam 
Pemberian Kredit Investasi 
Lingkungan pengendalian Bank Eksekutif 
Internasional tercermin dalam perilaku 
setiap insan karyawan sebagai kristalisasi 
dalam menyempurnakan budaya kerja Bank 
Eksekutif Internasional. Hal ini tampak dari 
sikap dan perilaku dalam bekerja sehari-
hari dan berinteraksi dengan Mitra kerja, 
Mitra usaha dan pihak-pihak lainnya. 
Standar etika kerja Bank Eksekutif 
Internasional Cabang Kelapa Gading 
meliputi cara menjaga hubungan baik 
antara pe~awai, i~~enjaga kerahasiaan bank, 
menjaga dan menggunakan harta 
perusahaan dengan benar, menjaga 
keamanan kerja, melakukan pencatatan data 
perusahaan dan penyusunan laporan dengan 
baik dan benar, menghindari terjadinya 
konflik kepentingan pribadi, menghindari 
diri dari penyuapan dan tidak 
memanfaatkan posisi untuk kepentingan 
pribadi. 
Selain usaha tersebut di atas bank juga 
harus mempunyai struktur organisasi, 
khususnya di bagian kredit. Struktur 
organisasi suatu usaha memberikan 
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kerangka kerja menyeluruh bagi 
perencanaan, pengarah dan pengendalian 
operasi. Untuk itu dalam melaksanakan 
pemberian kredit diperlukan struktur 
organisasi perlaeditan yang menjadi acuan 
dalam prosedur perkreditan termasuk di 
dalamnya pejabat perkreditan 
Dari struktur organisasi juga dapat dilihat 
terdapat pembagian wewenang dan 
tanggungjawab secara tepat bagi setiap unit 
dalam perusahaan. Perusahan juga 
melakukan pengaturan organisasi secara 
tertulis dalam bentuk uraian tugas Gob 
description) untuk setiap unit dan 
bawahannya. Yang terlihat dari pelaksanaan 
tugas dimana tidak dijumpai adanya 
pelaksanaan pekeljaan dari awal hingga 
selesai hanya dilakukan oleh satu unit 
tertentu saja. Sehingga dengan pembagian 
wewenang yang jelas, perusahaan akan 
dapat mengalokasikan berbagai sumber 
daya yang dimilikinya untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 
Di samping itu daJam pengelolaan kredit, 
manjemen Bank Eksekutif telah mengelola 
kegiatan tersebut secara sehat Hal ini 
tercermin dengan ditetapkannya suatu 
pedoman sebagai suatu acuan bagi 
karyawan Bank Eksekutif dalam 
memproses permohonan kredit, yang berisi 
serangkaian prosedur yang harus dilakukan 
dalam memproses permohonan kredit cal on 
nasabah. 
2) Penaksiran Resiko oleb Manajemen 
Penaksiran resiko di Bank Eksekutif 
Intemasional Cabang Kelapa Gading yang 
berhubungan dengan kredit adalah adanya 
kredit bermasalah atau kredit macet di 
mana kemungkinan sebagian nasabah yang 
tidak dapat melunasi kreditnya yang 
disebabkan oleh berbagai hal seperti 
nasabah yang meninggal dunia, atau 
nasabah pindah alamat tanpa diketahui oleh 
pihak bank, bangkrutnya perusahaanlusaha 
dari suatu nasabah. 
Untuk mengantisipasilmenghindari adanya 
kredit bermasalah di masa mendatang, 
Bank Eksekutif mengambil langkah-
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langkah yang ditujukan kepada calon 
debitur, sebagai berikut : 
a. Debitur harus bersedia membuka 
rekening Bank Eksekutif dan tidak 
diperkenankan overdraft. 
b. Debitur bersedia untuk disurvei ulang 
atas jaminan dan usahanya secara 
periodik setiap 6 bulan, secara 
mendadak tanpa pemberitahuan 
sebelumnya terlebih dahulu, guna 
menghindari adanya manipulasi data. 
c. Debitur bersedia menyerahbn Iaporan 
keuangan secara periodik setiap 6 bulan 
maupun tahunan baik laporan yang 
sudah maupun yang belum diaudit. 
d. Debitur bersedia menyenabbn Aleta 
perusahaan terakhir apabila terjadi 
perubahan penguruslpemegang saham 
atau perubahan Anggaran Dasar 
Perusahaan. 
Selain itu adanya resiko di mana terjadinya 
perubahan keadaan ekonomi yang bisa 
mempengaruhi kelancaran kredit yang 
diberikan oleh pihak bank. Semua 
kemungkinan dari resiko ini sudah 
diantisipasi oleh Bank Eksekutif 
Intemasional Cabang Kelapa Gading 
dengan cara penyisihan piutang yang tidak 
tertagih dan penambahan modal bank pada 
Bank Indonesia. 
3) Infonnasi dan Komunikasi 
Informasi mencakup sistem akuntansi yang 
diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, 
menggolongkan, menganalisis, mencata~ 
dan melaporkan transaksi suatu entiias, 
sem menyelenggarakan pertanggung-
jawaban kekayaan dan utang' entitas 
tersebut Fokus utama kebijakan dan 
prosedur pengendalian yang berkaitan 
dengan sistem akuotansi adaIah bahwa 
transaksi telah dilaksanakan uotuk 
mencegah salah saji dalam laporan 
keuangan. Sistem akuntansi ini dimulai 
dengan pencatatan kredit pada waktu 
pemberian kredit, penyetoran-penyetoran 
dan pembayaran bunga sampai pelunasan 
kredit. Pada Bank Eksekutif Intemasional 
Cabang, Kelapa Gading sistem akuntansi 
E57 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Guaadarma. Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
telah dilaksanakan dengan semestinya di 
mana sistem ini dievaluasi secara berkala 
oleh Bank Indonesia. 
4) Aktivitas Pengendalian dalam 
Pemberian Kredit Investasi 
Kebijakan dan prosedur ini memberikan 
keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan 
telab dilaksanakan untuk mengurangi resiko 
dalam pencapaian tujuan bank. Adapun 
kebijakan maupun prosedur aktivitas 
pengendalian ini dalam Bank Eksekutif 
mencakup (1) adanya pemisahan fungsi 
yang memadailjelas dalam prosedur 
pemberian kredit (lihat flowchart prosedur 
pemberian kredit) (2) pengendalian fisik 
atas kekayaan dan catatan. 
Agar aktivitas pengendalian ini berjalan 
dengan baik pihak Bank Eksekutif 
Internasional Cabang Kelapa Gading juga 
telah membuat struktur organisasi. Dari 
struktur organisasi Bank Eksekutifterutama 
dalam bidang perkreditannya, dapat dilihat 
bahwa terdapat pembagian wewenang dan 
tanggung jawab secara tepat bagi setiap 
karyawan dalam perusahaan. Telab ada 
pemisahan fungsi yang jelas antar fungsi 
otorisasi, fumgsi pengurusan, fungs! 
penyimpanan, dan fungsi pengawasan. 
5) Pemantauan 
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Pemantauan adalah proses penilaian 
struktur pengendatian internal sepanjang 
waktu. Pemantauan struktur pengendatian 
internal, khususnya bidang perkreditan pada 
Bank Eksekutif Internasional secara harian 
dilaksanakan oleh unit anatisa kredit, 
sedangkan pimpinan cabang dalam 
pemantauannya dilaksanakan pada saat-saat 
tertentu saja. Selain pimpinan cabang dan 
unit analisa kredit, auditor juga melakukan 
pemantauan yang dilakukan tiap I tahun 
sekati. Fokus utama pemantuan yang 
dilakukan oleh unit anatisa kredit, pimpinan 
cabang dan auditor adalab .pada aktivitas 
rekening debitur. Disamping itu juga ada 
empat unsur pengendalian internal yaitu 
lingkungan pengendalian, penaksiran 
resiko. sistem akuntansi, dan prosedur 
pengendalian menjadi faktor yang sangat 
penting dalam pemberian kredit brena 
pada elemen struktur pengendalian internal 
tersebut merupakan prosedur yang harus 
ditempuh dalam pemberian kredit kepada 
debitur. 
4.3. Tahap Perencanaan Pengujian 
J(epatuhan dengan ~engganakan 
Atribute Sampling 
Tabap perencanaan pengujian kepatuhan 
dengan menggunakan attribute sampling model 
stop-or-go sampling adalab (I) menentukan 
attribute, seperti yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa attribute adalab karakteristik yang 
bersifat kualitatif suatu unsur yang 
membedakan unsur tersebut dengan unsur yang 
lain, maka dalam pengujian kepatuhannya 
menggunakan model stop-or-go sampling 
adalab tandatangan dari kepala cabang dalam 
mengotorisasi pemberian kredit, (2) penentuan 
populas~ selanjutnya dalam pengujian 
kepatuhan pada PT. Bank Eksekutif Cabang 
Kelapa Gading adalab menentukan populasi 
yang akan diambil sampelnya. Populasi yang 
akan diambil adalab memo realisasi kredit 
sebagai bukti pencairan kredit. Arsip ini telah 
ditandatangani oleh Kepala Cabang yang dibuat 
sebanyak tiga rangkap. Populasi yang berupa 
memo realisasi kredit tahun 2004. Sampel 
diambil secara acak sebanyak 10 buah dari tiap 
bulan. 
4.4. Pelaksanaan Pengujian Kepatuhan 
dengan ~enggunakan attribute 
sampling Model Stop-or-go Sampling 
Dalam pelaksanaannya terhadap 
pemberian kredit investasi pada PT. Bank 
Eksekutif Cabang Kelapa Gading maka 
penerapannya akan mengikuti langkah-Iangkah 
sebagai berikut : 
a) Tentukan Desired Upper Precision Limit dan 
tingkat keandalan. 
Ini digunakan untuk menentukan 
tingkat keandalan yang akan dipilih dan 
tingkat kesalahan maksimum yang dapat 
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diterima. Dari basil evaluasi atas Struktur 
Pengendalian Intern dalam pemberian kredit 
ditentukan tingkat keandalan dalam 
mempercayai efektivitas pengendalian intern 
yang ada pada Bank Eksekutif Intemasional 
adalah sebesar 9S %. Batas kecepatan 
tertinggi atau Desired Upper Precision Limit 
(DUPL) ditentukan dengan menguji lembar 
sampel yang akan diperiksa sebagai langkah 
awal untuk mengetahui tingkat kesalahan 
dalam populasi pengambilan sampel dipilih 
secara acak. Dari pengujian lembar ini tidak 
ditemukan adanya kesalahan dengan tingkat 
keandalan (confulence level) 95% dan 
DUPL=5%. 
b) Penentuan sampel minimum yang akan 
diperiksa 
Berdasarkan tingkat keandalan 95% 
dan DUPL 5% maka selanjutnya perlu 
menentukan besamya sampel minimum 
yang harus diambil dengan bantuan Tabel 
Besamya Sampel Minimum uotuk Pengujian 
Pengendalian (Tabel 1). Sample minimum 
yang akan diambil diperoleh dengan cara 
menentukan titik potong bans DUPL yaitu 
sebesar 5% dengan kolom tingkat keandalan 
yaitu95%. 










Dari hasil 'di atas diperoleh bahwa sampel 
minimum adalah sebanyak 60 sampel yang 
menjadi sampel awal dalam pengujian atas 
pengendalian internal yang ada. 
c) Membuat Tabel Stop-or-go Decision 
Berdasarkan jumlah sampel minimum 
60 lembar maka dapat dilihat pada tabel 
stop-or-go decision. Langkah pertama akan 
Besamya sampel atas Dasar Pengujian Pengendalian 
90% 95% 97,5% 
I 
• 60 
ditentukan besamya sampel minimum, yaitu 
sebanyak 60 lembar memo kredit. Dari 60 
lembar memo . realisasi kredit ini setelah 
diperiksa ternyata tidak ditemukan adanya 
kesalahan dalam sampel, dengan kata lain 
semua memo realisasi kredit tersebut telah 
ditandatangani oleh kepala cabang. Dari 
hasil pemeriksaan ini AUPL dapat diperoleh 
sebagai berikut : 





= 0,05 = 5 % 
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Menurut tabel confidence level jactor 
pada R% = 9S dan tingkat kesalahan sarna 
dengan O. maka diperoleh AUPL sebesar 
5%. Karena AUPL:::: DUPL :::: 5% 
berdasarkan hasil tersebut, pengambilan 
sarnpel dengan menggunakan attribute 
sampling model stop-or-go decision dapat 
dihentikan. Berdasarkan langkah di atas, 
tabel stop-or-go decision dapat disusun 
berdasarbn pengujian terhadap anggota 
sampel yang ada. 
Tabel 2. Hasil Pengujian 60 Sampel Memo Realisasi Kredil dengan 
M. naIca A ·b Sa t Mod IS r renggul n lin ute mpung e top-or-go sampunl 
Langkahke Besarnya sampel Berhenti jika Lanjutkan ke Lanjutbn Ice 
kumul. yang kesalahan kum. yang Langkah berikut- langkah 5 jib 





d) Evaluasi Hasil Pemeriksaan Terhadap 
Sampel 
Dari basil pemeriksaan terhadap 60 
anggota sarnpe~ dimana sampel yang 
diarnbil yaitu 60 memo realisasi kredit 
yang di;nnbil secara acak setiap bulannya. 
Dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat 
keandalan sebesar 90 % dan DUPL sebesar . 
5 %, tidak ditemukan adanya kesalahan 
dan sudah menunjukkan bahwa AUPL = 
DUPL. Sehingga pengarnbilan sampel 
dapat dihentikan. Maka dapat dikatakan 
bahwa Struktur Pengendalian Intern 
terhadap prosedur pemberian kredit 
investasi pada Bank Eksekutif 
Intemasional adalah efektif. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pengendalian internal terhadap prosedur 
pemberian kredit investasi pada Bank Eksekutif 
Internatsional (Persero) Tbk cabang Kelapa 











dalam penguj ian kepatuhan terhadap struktur 
pengendalian Internal atas prosedur pemberian 
kredit investasi, yang attribute-nya adalah 
penandatanganan Kapala Cabang pada memo 
realisasi kredit. Hasil pemeriksaaan terhadap 60 
sarnpel memo realisasi kredit dalam tingkat 
kepercayaan 95 % dan DUPL sebesar 5 % tidak 
ditemukan adanya kesalahan. Pengendalian 
internal dinilai efektif dan pengujian dapat 
dihentikan karena AUPL = DUPL. 
6. DAFfAR PUSTAKA 
[1] American Institute of Certified Public 
Accountant, Codiffication oj Statements on 
Auditing Standards, Commerce Clearing 
House, Inc, 1991. 
[2] Amirrullah, Rindyah Hanafi, Pengantar 
Manajemen, Cetakan 1, Graha IImu, 
Y ogyakarta, 2002. 
[3] Dahlah Siamat, Manajemen Bank Umum, 
Intermedia, Cetakan pertama, Jakarta, 1993. 
[4] H.S. MunawirAuditing Modern, Edisi 1, 
BPFE Yogyakarta, , 1995. 
Evaluasi Efektivitas Struktur ... 
(Budi Prijanto) 
Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna., Jakarta, 23-24 Agustus 2005 
[5] Kreitner robert, Management, 6Th edition, 
Houghton Mifflin Company, USA, 1995. 
[6] Mulyadi, Pemeriksaan AJamtan, Edisi 4, 
Bagian Penerbitan STIE YKPN, 
Y ogyakarta, 2002. 
[7] Supramono, Intiyas Utami, Desain 
Proposal Penelitian Akuntansi dan 
Keuangan, Edisi 1 Penerbir And~ 
Y ogyakarta, 2004. 
Evaluasi Efektivitas Struktur ... 
(Budi Prijanto) 
ISSN: 18582559 
E61 
